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BAB I 
PENDAHULUAN  

 
1.1 Latar Belakang 

Pelecehan seksual pada masa kanak-kanak merupakan masalah kesehatan 
masyarakat yang paling serius dihadapi anak-anak di semua budaya dan masyarakat 
(Russell, Higgins, & Posso, 2020). United Nations Children’s Fund (UNICEF) 
memperkirakan sekitar 120 juta anak perempuan di bawah usia 20 tahun (sekitar 1 
banding 10) telah mengalami hubungan seksual paksa atau tindakan seksual paksa 
lainnya (Azzopardi, Eirich, Rash, MacDonald, & Madigan, 2019).  

Prevalensi pelecehan seksual anak di seluruh dunia berdasarkan jenis 
kelamin terdapat rata-rata jumlah kasus pada anak perempuan lebih tinggi daripada 
anak laki-laki (Borumandnia, Khadembashi, Tabatabaei, & Alavi Majd, 2020). Di 
Amerika Serikat jumlah kasus pelecehan seksual anak 16,3% pada perempuan dan 
6,7% pada laki-laki, di Australia 11% perempuan dan 5% laki-laki dilaporkan telah 
mengalami pelecehan seksual, dan di Jepang tingkat Pelecehan seksual pada anak 
perempuan berkisar 1,3-8,3% sedangkan untuk laki-laki sekitar 0,5-1,3% (Merrick, et. 
al., 2018; Bongiorno, at. al 2020). 

Di Indonesia, pelecehan seksual anak  juga merupakan masalah serius, 
sembilan studi menyelidiki prevalensi pelecehan seksual anak di Indonesia 
diperkirakan berkisar dari 0% hingga 66% (Rumble et al., 2020). Prevalensi 
pelecehan seksual anak di Indonesia 7,1% untuk wanita dan 6,0% untuk pria 
(Sanjeevi, Houlihan, Bergstrom, Langley, & Judkins, 2018). Pelecehan seksual anak 
paling sering dilakukan oleh orang terdekat, seperti ayah tiri, ayah kandung, saudara 
kandung, keluarga, tetangga, teman sebaya, atau kolega (Said & Costa, 2019). 

Banyak faktor yang meningkatkan risiko pelecehan seksual anak, termasuk 
faktor individu, keluarga, lingkungan, dan sosial(Melmer & Gutovitz, 2020),(Morris et 
al., 2019). Anak-anak yang memiliki cacat fisik, cacat mental, atau gangguan perilaku 
lainnya juga berisiko tinggi mengalami pelecehan, terutama jika keluarga tidak 
memiliki sumber daya sosial ekonomi untuk membantu anak-anaknya (Melmer & 
Gutovitz, 2020). Dalam kasus pelecehan seksual anak, pelaku sering kali adalah 
individu yang dekat dengan korban, seperti kerabat dekat atau bahkan orang tua 
(Melmer & Gutovitz, 2020). 

Pelecehan seksual anak memberikan konsekuensi jangka panjang terhadap 
kesehatan dan kesejahteraan fisik dan mental (Melmer & Gutovitz, 2020). Kondisi 
yang dapat dialami ketika memasuki masa dewasa termasuk gangguan kesehatan 
mental, kecemasan, depresi, harga diri yang rendah, rendah kinerja akademik, 
kecanduan tembakau, alkohol, obat-obat terlarang, fobia sosial, gangguan stress 
pasca trauma, dan juga terjadinya konflik interpersonal (Easton, Kong, Gregas, Shen, 
& Shafer, 2019);(Stephenson et al., 2018);(Melmer & Gutovitz, 2020). Selain itu, 
korban pelecehan seksual anak berisiko tinggi menjadi korban kekerasan pasangan 
intim dan juga kekerasan seksual di masa dewasa(Melmer & Gutovitz, 2020). 
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Pelecehan seksual pada anak merupakan masalah kesehatan masyarakat 
yang paling serius dihadapi anak-anak di semua budaya dan masyarakat. Oleh 
karena kasus pelecehan seksual anak bagaikan fenomena gunung es yakni banyak 
kasus yang terjadi namun tidak dilaporkan ke pihak yang berwenang (Handayani, 
Effendi, Machmud, & Duarsa, 2018). Hal ini terjadi karena adanya pengaruh budaya 
dan keyakinan masyarakat terhadap pengungkapan dan pelaporan. Di dalam 
masyarakat dimana aspek mengenai seksualitas dianggap sebagai sesuatu yang 
tabu untuk didiskusikan secara terbuka (Alaggia, Collin-Vézina, & Lateef, 2019). Di 
masyarakat tertentu, aspek pelecehan seksual dapat menyebabkan munculnya rasa 
malu, termasuk malu untuk melibatkan aparat yang berwenang dan malu atas 
penilaian teman dan tetangga. Perasaan malu yang dimiliki anak dimanfaatkan oleh 
pelaku untuk menekan korban agar tidak mengungkapkan pelecehan seksual yang 
mereka alami (Alaggia et al., 2019).  

Di kalangan komunitas kulit hitam Amerika, perempuan dituntut untuk 
menanggung beban seberat apapun tanpa mengeluh. Akibatnya, pengungkapan 
kasus pelecehan seksual kepada pihak yang berwenang tidak didorong karena nilai-
nilai budaya mengharapkan korban untuk tidak menyebarluaskan beban yang 
dialaminya (Rusyidi & Krisnani, 2020). Di negara-negara Arab, anggota keluarga 
menyembunyikan kasus pelecehan seksual karena adanya ketakutan akan “Fadiha” 
sebuah kejadian yang menyebabkan rusaknya reputasi anggota keluarga (“Handb. 
Cult. Psychol.,2019). Di Indonesia, kasus pelecehan seksual pada anak cenderung 
dirahasiakan, bahkan jarang dibicarakan baik oleh pelaku maupun korban. Para 
korban merasa malu karena menganggap hal itu sebagai sebuah aib yang harus 
disembunyikan atau korban merasa takut akan ancaman pelaku. Sedangkan pelaku 
merasa malu dan takut akan di hukum apabila perbuatannya diketahui, apalagi jika 
pelaku kasus pelecehan seksual pada anak adalah orang terkenal, tokoh masyarakat, 
dikenal dengan dekat oleh korban atau ada hubungan keluarga antara korban dan 
pelaku (Setyani, Rifai, & Marsingga, 2021). Anak-anak yang tidak dapat melindungi 
diri dari pelecehan seksual lebih cenderung menjadi korban. Mereka mengalami 
kesulitan mengidentifikasi situasi pelecehan seksual, menolak, dan melaporkannya. 

Dalam mengatasi masalah tersebut, beberapa peneliti menyoroti pentingnya 
program pendidikan komprehensif yang dirancang untuk mencegah anak-anak dari 
pelecehan seksual. Strategi yang banyak digunakan untuk mencegah pelecehan 
seksual anak di dunia barat difokuskan pada pendidikan anak untuk pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan (Russell et al., 2020). Berbagai program pencegahan 
berbasis sekolah telah dikembangkan dan diterapkan bertujuan untuk mendidik anak-
anak, orang tua, dan profesional, yang telah banyak menunjukkan efektivitasnya 
dalam meningkatkan kesadaran atas perilaku pelecehan seksual, meningkatkan 
keterampilan perlindungan diri anak-anak dan mengurangi risiko (Walsh, et.al., 2018). 

Sekolah adalah pilihan logis untuk mengajar anak-anak tentang pelecehan 
seksual dan pencegahannya, mengingat fungsi utama mereka adalah untuk mendidik 
(Walsh et al., 2018). Sejumlah besar studi empiris tentang program pencegahan 
pelecehan seksual pada anak berbasis sekolah telah dilakukan, sebagian besar di 
AS, Kanada, Inggris, Irlandia, dan Australia. Baru-baru ini, program berbasis sekolah 
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juga telah dievaluasi di Korea Selatan, Taiwan, dan China(Kim & Kang, 2017;(Zhang, 
Shi, Li, & Wang, 2021).  

Di Indonesia, pendidikan seks telah dimasukkan ke dalam Kurikulum 2013 
(K13)(Hidayat, Fauziati, Nugroho, & Mokhtar, 2019). Menurut keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan 024/2016 tentang Revisi Kurikulum 2013, kompetensi 
dasar mencakup pengajaran ini kepada siswa sekolah dasar di kelas satu hingga 
enam (Wulandari, Widhayanti, Hidayat, Fathoni, & Abduh, 2019). Kompetensi dasar 
siswa kelas satu adalah memahami organ tubuh dan organ yang dapat dengan aman 
disentuh oleh orang lain serta menjaga tubuh dengan cara menjaga kebersihan dan 
pakaiannya. Untuk Kelas Enam, kurikulum bertujuan untuk mengembangkan 
kompetensi dasar dalam mengidentifikasi tanda-tanda pubertas dan kesehatan 
reproduksi. Sejalan dengan pendekatan tematik kurikulum sekolah dasar, pendidikan 
seks dapat dimasukkan dalam tema “Diriku: Tubuhku” untuk Kelas Satu dan tema 
“Menuju Masyarakat Sejahtera” untuk Kelas Enam (Wulandari et al., 2019). 

Meskipun kurikulum di Indonesia telah memulai upaya untuk memasukkan 
pendidikan seks dalam ketentuan-ketentuannya, pencegahan pelecehan seksual 
tetap menjadi perhatian periferal opsional. Oleh karena itu, untuk pengembangan 
program yang lebih komprehensif maka dilakukan sebuah penelitian di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah yang telah menerapkan kurikulum K13 sebagai bahan evaluasi yang 
bertujuan untuk menilai tingkat pengetahuan pelecehan anak dan keterampilan 
perlindungan diri pribadi siswa dari sekolah dasar di Surakarta, Indonesia dan 
menganalisis pengetahuan tersebut dan keterampilan berdasarkan jenis kelamin 
anak. Adapun hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan anak untuk 
memberitahu seseorang tentang insiden pelecehan seksual sangat rendah 
(Wulandari, Hanurawan, Chusniyah, & Sudjiono, 2020). 

Hal ini sejalan dengan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di 
Kabupaten Sidrap pada tanggal 1 Mei 2021, Kabupaten Gowa pada tanggal 3 Mei 
2021, dan Kota Makassar pada tanggal 4 Mei 2021 dengan mematuhi protokol 
kesehatan dan tetap menjaga jarak minimal 2 meter karena masih dalam masa 
pandemic Covid-19. Guru sekolah mengatakan bahwa pengetahuan siswa terkait 
pelecehan seksual masih kurang karena materi yang terdapat di kurikulum K13 tidak 
spesifik mengenai pencegahan pelecehan seksual, materi yang disampaikan masih 
bersifat general tentang kesehatan reproduksi. Selain itu pada saat penyampaian 
materi, guru merasa kesulitan menyampaikan dalam bahasa yang sederhana dan 
mudah dipahami oleh anak-anak yang terdapat di kurikulum K13, karena dianggap 
pesannya terlalu vulgar. Pada saat penyampaian materi yang berkaitan dengan 
kesehatan reproduksi dan seksual, suasana kelas menjadi gaduh karena siswa 
menganggap bahwa materi yang disampaikan bersifat pornografi.  

Hasil FGD yang dilakukan di Kabupaten Sidrap pada tanggal 1 Mei tahun 
2021 dengan pegawai LPA, P2TP2A dan Puspaga mengatakan bahwa pengetahuan 
siswa tentang pelecehan seksual masih kurang walaupun seringkali diadakan 
program penyuluhan tentang pencegahan pelecehan seksual. Sedangkan di 
Kabupaten Gowa hasil FGD dan in-depth interview kepada pegawai P2TP2A dan 
forum anak mengatakan bahwa sangat sulit melakukan penyuluhan tentang 
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pelecehan seksual karena membutuhkan fasilitator atau penyuluh yang memiliki 
keterampilan dan kemampuan menyederhanakan pesan yang diberikan.  

Sebagian besar intervensi yang dievaluasi secara empiris di negara-negara 
berkembang berfokus pada anak-anak usia prasekolah dan sekolah dasar (Russell 
et al., 2020). Menurut sebuah penelitian, anak-anak yang paling berisiko terhadap 
pelecehan seksual adalah anak usia 7-13 tahun (Gesser-Edelsburg, Fridman, & Lev-
Wiesel, 2017). Data tentang pelecehan seksual di Indonesia dari 2013 hingga 2016, 
para korban dengan persentase tertinggi adalah anak-anak berusia 4-9 tahun 
(41%)(Sanjeevi et al., 2018). 

Kasus pelecehan seksual pada anak di Kota Makassar kian marak terjadi 
dengan jumlah yang fluktuatif setiap tahunnya. Berdasarkan laporan data kasus 
kekerasan terhadap perempuan dan anak di P2TP2A Kota Makassar pada kategori 
anak, jumlah kasus pelecehan seksual pada tahun 2015 sebanyak 316 kasus, tahun 
2016 sebanyak  89 kasus, tahun 2017 sebanyak 164 kasus, tahun 2018 sebanyak 
22, pada tahun 2019 sebanyak 8 kasus dan pada tahun 2020 terdapat 36 kasus 
dengan jumlah kasus pelecehan pada anak perempuan lebih tinggi daripada anak 
laki-laki (P2TP2A, 2019).  

Berdasarkan laporan kasus POLDA SulSel tahun 2020 berjumlah 8003 
kasus, dimana kasus pelecehan seksual sebanyak 132 kasus. Kasus pelecehan 
seksual tertinggi pada tahun 2020 berada di satuan wilayah polres Gowa sebanyak 
18 kasus, dimana kasus pelecehan seksual pada anak terdapat 9 kasus. Berbeda 
dengan di Kabupaten Sidrap, dimana kasus pelecehan seksual tidak sebanding 
antara data yang terlapor dengan data yang tertangani. Jumlah kasus pelecehan 
seksual anak di Kabupaten Sidrap sebanyak 8 orang berdasarkan data laporan di 
P2TP2A Kab. Sidrap, sedangkan kasus pelecehan seksual anak yang tertangani 
hanya 1 kasus berdasarkan data laporan POLDA SulSel yang diperoleh dari unit 
Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Sat Reskrim Polres Sidrap. 

Untuk melindungi anak-anak dari pelecehan seksual dan mendorong para 
korban untuk mencari bantuan dan perawatan, perlu untuk meningkatkan kesadaran 
akan fenomena tersebut. Salah satu upaya untuk meningkatkan kesadaran adalah 
edukasi melalui media, karena anak-anak adalah konsumen reguler dari berbagai 
bentuk media (Gesser-Edelsburg et al., 2017). Pemberian edukasi kepada anak-anak 
dapat dilakukan dengan cara menyenangkan, yang dilakukan sambil bermain dan 
menyesuaikan kebutuhan anak yang disebut edutainment.   

Edutainment adalah salah satu strategi komunikasi untuk mempengaruhi 
sikap dan perilaku melalui penggunaan media (Gesser-Edelsburg et al.,2017). 
Edutainment digunakan untuk mengkomunikasikan topik sensitif yang sulit untuk 
didiskusikan seperti seks(Lim, Tham, Cheung, Adaikan, & Wong, 2019) (Le Port et 
al., 2022). Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa edutainment adalah strategi 
yang efektif untuk mempengaruhi kesadaran, pengetahuan, sikap, dan perilaku terkait 
kesehatan (Huang & Cui, 2020),(Gesser-Edelsburg & Hijazi, 2018). Studi yang 
meneliti efektivitas edutainment pada pencegahan pelecehan seksual pada anak, 
menunjukkan bahwa edutainment pencegahan pelecehan seksual pada anak melalui 
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permainan anak-anak berhasil meningkatkan kesadaran tentang pelecehan seksual 
pada orang tua Israel dan anak-anaknya (Gesser-Edelsburg et al., 2017). 

Penelitian yang dilakukan di China dengan menggunakan buku bergambar 
untuk mencegah pelecehan seksual anak serta untuk meningkatkan keterampilan 
perlindungan diri anak, menunjukkan bahwa anak-anak dalam kelompok eksperimen 
secara signifikan meningkat kemampuannya untuk mengenali situasi pelecehan yang 
potensial dan menolak permintaan sentuhan yang tidak pantas (Huang & Cui, 2020). 
Edutainment memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, memberikan 
pengaruh positif terhadap perilaku, serta dapat dianggap sebagai pendekatan 
edukatif yang efektif untuk anak di bawah 7 tahun yang memproses informasi 
terutama dengan fitur persepsi seperti ukuran, bentuk, dan warna (Hapudin, 2021).  

Adanya model intervensi dengan pendekatan edutainment yang diterapkan 
di beberapa negara, memberikan gambaran suatu model yang dapat dikembangkan 
dalam pencegahan pelecehan seksual anak yakni permainan ludo menggunakan 
bahasa lokal atau bahasa daerah. Bahasa daerah merupakan salah satu unsur 
kebudayaan yang dilindungi oleh Negara baik bahasa daerah yang sudah tercatat 
secara resmi atau tidak, seperti halnya bahasa bugis dan makassar yang biasa 
digunakan oleh masyarakat sebagai bahasa sehari-hari. Bahasa daerah sebagai 
bahasa sehari-hari akan mudah diterima oleh anak-anak dan dapat lebih menarik 
minat siswa jika bahasa yang digunakan adalah bahasa yang dikenalnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Pencegahan pelecehan seksual pada anak dengan pendekatan edutainment 
berbahasa lokal diperlukan untuk menjembatani rasa keingintahuan, sehingga anak 
mempunyai self esteem, memiliki rasa percaya diri, dan difokuskan pada peningkatan 
kemampuan dalam mengambil keputusan yang baik tentang seksual.  Hal ini perlu 
dilakukan agar kelak di kemudian hari tidak terjadi generasi yang hilang (lost 
generation) akibat dampak fisik-mental pelecehan seksual pada anak.  

 
1.2 Rumusan Masalah 

Kasus pelecehan seksual pada anak di Kota Makassar pada tahun 2020 
terdapat 36 kasus dengan jumlah kasus pelecehan pada anak perempuan lebih tinggi 
daripada anak laki-laki. Berdasarkan laporan kasus POLDA SulSel tahun 2020 kasus 
pelecehan seksual yang tertangani sebanyak 132 kasus, dimana Kasus pelecehan 
seksual tertinggi berada di satuan wilayah polres Gowa sebanyak 9 kasus pelecehan 
seksual pada anak. Sedangkan di Kabupaten Sidrap, kasus pelecehan seksual tidak 
sebanding antara data yang terlapor dengan data yang tertangani. Jumlah kasus 
pelecehan seksual anak di Kabupaten Sidrap sebanyak 8 orang berdasarkan data 
laporan di P2TP2A Kab. Sidrap, sedangkan kasus pelecehan seksual anak yang 
tertangani hanya 1 kasus berdasarkan data laporan POLDA SulSel yang diperoleh 
dari unit Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Sat Reskrim Polres Sidrap. 
Berikut uraian datanya dapat dilihat pada tabel 1.1: 
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Tabel 1.1 Data Pelecehan Seksual Polda SulSel 
Wilayah Anak-Anak <12 Remaja >20 Jumlah 

Polres Bantaeng 1 5  6 
Polres Barru 1 1 1 3 
Polres Bone 2 7 2 11 
Polres Bulukumba  2 2 4 
Polres Enrekang 1  1 2 
Polres Gowa 9 9  18 
Polres Jeneponto 3 1 3 7 
Polres Lutim 2 1  3 
Polres Lutra  3 1 4 
Polres Luwu 1 5  6 
Polres Maros 1 1 1 3 
Polres Palopo 2 7 1 10 
Polres Pangkep  1 1 2 
Polres Parepare 2 1 1 4 
Polwiltabes/Pelabuhan Makassar 2 4 1 7 
Polres Pinrang 2 4 1 7 
Polres Selayar  1 1 2 
Polres Sidrap 1   1 
Polres Sinjai  3  3 
Polres Soppeng 1 3 1 5 
Polres Takalar 1 3 1 5 
Polres Tator  4 6 10 
Polres Wajo 3 3 3 9 
Jumlah 35 70 27 132 

Data: Sekunder, 2020 
 
Masalah pelecehan seksual pada anak adalah masalah kesehatan 

masyarakat dimana anak-anak membutuhkan upaya untuk perlindungan dengan 
menggunakan aspek budaya dan edukasi. Pelecehan seksual pada anak mempunyai 
konsekuensi negatif yang sangat multifaktoral yang akan menimbulkan cedera 
emosional mental dan masalah perilaku. Untuk mengatasi pelecehan seksual pada 
anak di desain suatu program pencegahan dengan tujuan untuk meningkatkan skill 
perlindungan diri pada anak dan untuk mengurangi risiko dan untuk memasukkan 
pesan pendidikan dalam konteks yang menghibur serta bermanfaat dalam proses 
informasi pada anak-anak yakni edutainment.  

Untuk menyampaikan topik yang sensitif seperti masalah seksual pada anak, 
pendekatan yang efektif adalah dengan menggunakan metode edutainment. Metode 
ini cocok karena dapat mengkomunikasikan informasi dengan cara yang menghibur 
dan menyenangkan sesuai dengan tingkat penerimaan anak. Edutainment 
memastikan bahwa pesan disampaikan secara ramah budaya dan sesuai dengan 
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kebutuhan anak, sehingga menciptakan lingkungan yang mendukung pemahaman 
yang lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengetahui 
“Bagaimana pencegahan perilaku seksual terhadap anak dengan menggunakan 
pendekatan Edutainment berbahasa lokal di Kabupaten Gowa, Sidrap dan Kota 
Makassar”?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 

Menilai pengaruh media Edutainment berbahasa lokal dalam pencegahan 
pelecehan seksual pada anak di Kabupaten Gowa, Sidrap dan Kota 
Makassar.  
 

1.3.2   Tujuan Khusus 
1. Pengembangan media Edutainment berbahasa lokal untuk 

pencegahan pelecehan seksual. 
2. Menganalisis pengaruh media Edutainment berbahasa lokal terhadap 

pengetahuan anak tentang pencegahan pelecehan seksual. 
3. Menganalisis pengaruh media Edutainment berbahasa lokal terhadap 

sikap anak tentang pencegahan pelecehan seksual. 
4. Menganalisis pengaruh media Edutainment berbahasa lokal terhadap 

keterampilan diri anak tentang pencegahan pelecehan seksual. 
5. Menganalisis pengaruh media Edutainment berbahasa lokal terhadap 

kesadaran anak tentang pencegahan pelecehan seksual.  
 

1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan atau literature ilmiah 
mengenai upaya untuk melakukan pencegahan perilaku seksual pada anak 
dengan pendekatan edutainment berbahasa lokal. 

 
1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Orang tua diharapkan lebih membuka wawasan terkait pelecehan 
seksual dan memberikan pembelajaran tentang seks dengan pendekatan 
edutainment atau permainan edukatif dengan bahasa sederhana serta 
contoh yang nampak seperti alat peraga, gambar, video, dan cerita 
sehingga anak lebih mudah dalam memahaminya.  

2. Menambah pemahaman anak bahwa mereka memiliki batasan area 
pribadi yang tidak boleh disentuh oleh orang lain secara paksa maupun 
dengan rayuan atau iming-iming hadiah. Selain itu, menambah 
pengetahuan anak mengenai cara melindungi diri dari pelecehan 
seksual. 

3. Menjadi sumber informasi bagi pihak sekolah mengenai tingkat 
pengetahuan siswa, sikap positif, keterampilan melindungi diri, dan 
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kesadaran. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai acuan untuk menerapkan dan mengembangkan program dan 
kebijakan dalam pencegahan pelecehan seksual. 

4. Menjadi salah satu pilihan edukasi kesehatan kepada anak dengan cara 
menyenangkan yang dapat dilakukan secara tatap muka (luring) maupun 
dengan jaringan (daring).  
 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini berupa suatu penelitian dengan model 

kombinasi data penelitian yaitu mixed methods berupa kombinasi antara 
penelitian kualitatif dan kuantitatif yang menerapkan satu tahap pengumpulan 
data kualitatif dan kuantitatif dalam satu waktu dengan metode kualitatif sebagai 
metode primer dan metode kuantitatif sebagai metode sekunder. Model ini 
digunakan dengan tujuan untuk menganalisis bukti ilmiah tentang Upaya 
Pencegahan Pelecehan seksual pada anak di tiga lokus penelitian (Kabupaten 
Gowa, Kabupaten Sidrap, dan Kota Makassar). Dengan menggunakan metode 
kombinasi ini, diharapkan data yang diperoleh  lebih lengkap dan akurat.  

 
1.6 Kebaruan Penelitian 

1. Dihasilkan aplikasi edutainment ludo online berbahasa Indonesia untuk 
kebutuhan edukasi pencegahan pelecehan seksual pada anak dengan 
metode daring. 

2. Dihasilkan aplikasi edutainment ludo manual berbahasa Bugis dan Makassar 
untuk kebutuhan edukasi pencegahan pelecehan seksual dengan metode 
luring. 
 

1.7 Kerangka Teori 

Tabel 1.2 Kajian Teori Model Perubahan Perilaku 
 

No. Nama Teori Penulis/Tahun Variabel  
1. Precaution 

Adoption Process 
Model (PAPM) 

Weinstein dan 
Sandman 
dalam(Glanz, 
Rimer, & 
Viswanath, 2008)
  

1. Unaware of issue 
2. Unengaged by issue 
3. Undecided About 

Acting 
4. Decided Not to Act 
5. Decided to Act 
6. Acting 
7. Maintenance  

 

2. Communication 
Competency 
Theory 

Spitzberg dan 
Cupach dalam 
(Liliweri, 2006) 

1. Knowledge 
2. Skill 
3. Motivation 
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No. Nama Teori Penulis/Tahun Variabel  
3. Protection 

Motivation Theory 
(Rogers, 1975) 
dalam (Abbas & 
Michael, 2022) 

1. Perceived severity  
2. Perceived 

vulnerability 
3. Perceived response 

efficacy 
4. Perceived self 

efficacy   

 

4. Social Cognitive 
Theory 

(Bandura, 1977) 1. Cognitive Factors 
2. Environmental 

Factors 
3. Behaviour 

 

5. Behaviour 
Intention 

Snehandu B. 
Kar,1983 dalam 
(Notoatmodjo, 
2012) 

1. Behaviour Intention 
2. Sosial Support 
3. Accessibility of 

information 
4. Personal Autonomi 
5. Action Situation 

 

 
Beberapa teori yang relevan dan variabelnya berkenaan dengan upaya 

pencegahan perilaku seksual antara lain PAPM, Communication Competence 
Theory, Protection Motivation, Sosial Kognitif, Behaviour Intention. Seseorang yang 
belum memiliki pengetahuan apapun mengenai pencegahan pelecehan seksual dan 
seseorang yang sudah mengetahui sedikit mengenai pencegahan pelecehan seksual 
yang diperoleh dari keterpaparan media dan lingkungan sekitar, kemudian diberikan 
intervensi melalui pendekatan edutainment berbahasa lokal untuk mendapatkan 
sebuah informasi. Dari informasi tersebut akan menambah pengetahuan seorang 
anak yang akan menjadi sebuah sikap. Dari sikap, maka timbullah sebuah niat untuk 
mengambil tindakan dan keragu-raguan mengambil tindakan karena seseorang ingin 
tahu lebih lanjut sampai menganggap bahwa perilaku tersebut sangat penting. 
Seseorang yang ragu-ragu, diberikan motivasi untuk mengambil sebuah tindakan. 
Kemudian motivasi tersebut juga dapat menimbulkan kesadaran seseorang untuk 
bertindak. Tindakan yang diambil yakni tindakan pencegahan perilaku seksual 
diharapkan dapat dipertahankan untuk penerimaan self-efficacy. Berikut 
digambarkan skema kerangka teori: 
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir Modifikasi Teori 
 

Precaution Adoption Process Model, Communication Competency Theory, 
Protection Motivation, Social Cognitive, Behaviour Intention  
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1.8 Kerangka Konsep  

Merujuk ke kerangka teori maka disusun kerangka konsep penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1.2 Kerangka Konsep 
Pengaruh Edutainment Berbahasa Lokal Dalam Pencegahan Pelecehan 

Seksual Pada Anak 
 
 
1. Pengetahuan perlu dinilai karena dalam mencegah kasus pelecehan seksual 

pada anak, anak harus dibekali pengetahuan tentang seksualitas sesuai dengan 
perkembangan emosional anak. Dalam penelitian ini telah diukur pengetahuan 
anak mengenai Pengetahuan anak tentang: 4 bagian tubuh yang tidak boleh 
dipegang orang lain; pelaku pelecehan seksual; pola rayuan yang digunakan 
pelaku; dan pencegahan untuk mengurangi resiko menjadi korban pelecehan 
seksual. 

2. Sikap 
Sikap merupakan kecenderungan seseorang memberikan respon (secara positif 
atau negatif) yang dilakukan ketika menghadapi situasi dan kondisi tertentu. 
Sikap yang harus diketahui ketika terjadi pelecehan seksual diantaranya adalah:  
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a. Berkata “Tidak Mau”: Ketika anak mendapat perlakuan tindakan memaksa 
baik itu dari keluarga terdekat maupun orang yang baru dikenal anak harus 
mengatakan tidak mau  

b. Teriak “Tolong” dan Lari: Anak harus berteriak minta tolong dan berlari ke 
tempat yang ramai jika ada seseorang yang ingin melakukan tindakan 
pelecehan kepadanya.  

c. Lapor: Jika anak mengalami tindakan pelecehan seksual anak harus berani 
untuk melapor kepada orang terdekat seperti orang tua dan pihak berwajib.  

3. Keterampilan diri 
Keterampilan diri perlu dinilai karena beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa anak-anak dengan keterampilan perlindungan diri yang 
baik diasumsikan dapat mengidentifikasi situasi pelecehan seksual yang 
potensial dan membedakan antara situasi sentuhan yang tepat dan tidak tepat. 
Selain itu, mereka lebih percaya diri, memiliki pengendalian diri, serta merasa 
aman. Anak-anak yang tidak bisa melindungi dirinya dari pelecehan seksual 
lebih cenderung menjadi korban. Mereka mengalami kesulitan mengidentifikasi 
situasi pelecehan seksual, menolak, dan melaporkannya.  

4. Kesadaran 
Meningkatkan kesadaran anak tentang pelecehan seksual dan cara 

melindungi diri mereka sendiri merupakan langkah penting untuk mencegah 
pelecehan seksual terhadap anak. Sejak akhir tahun 1970-an, negara-negara 
maju mulai melakukan penelitian tentang dampak mendidik anak tentang 
keamanan pribadi di pencegahan pelecehan umum dan seksual pada 
khususnya. Studi ini menemukan bahwa anak-anak dapat memahami 
pengetahuan dan keterampilan dasar yang terkait dengan pencegahan CSA 
setelah pelatihan yang tepat dan bahwa anak-anak kecil, bahkan yang berusia 3 
tahun, dapat memahami apa yang "bagian pribadi", bagaimana membedakan 
kontak yang sesuai dengan kontak yang tidak pantas. Di China, beberapa 
penelitian juga menegaskan bahwa intervensi pendidikan yang tepat dapat 
meningkatkan kesadaran anak-anak tentang pelecehan seksual dan 
keterampilan untuk melindungi diri mereka sendiri dengan lebih baik. 

5. Intervensi edutainment  
Intervensi edutainment digunakan oleh karena edutainment bisa 

dilakukan dengan menyelipkan hiburan dan permainan (game) ke dalam proses 
pembelajaran dengan tujuan siswa bisa mengikuti dan mengalami proses 
pembelajaran dalam suasana yang gembira, menyenangkan, menghibur dan 
mencerdaskan. Memasukkan pesan pendidikan ke dalam konteks yang 
menghibur dapat bermanfaat bagi pemrosesan informasi anak-anak dalam dua 
cara. Pertama, meningkatkan kapasitas kognitif anak-anak untuk memproses 
pesan. Kedua, edutainment meningkatkan pemrosesan afektif anak-anak atas 
pesan yang disematkan.  

 

 


